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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah 

Dalam bisnis yang menyediakan barang dan jasa, kepuasan pelanggan 

merupakan hal yang sangat penting dan harus menjadi perhatian perusahaan.  

Keputusan pembelian konsumen merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

konsumen untuk membeli suatu produk. Setiap produsen pasti menjalankan 

berbagai strategi agar konsumen memutuskan untuk membeli produknya. 

Menurut Kotler (2002), keputusan pembelian adalah tindakan dari 

konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai faktor 

yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau 

jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk 

yang sudah dikenal oleh masyarakat.  Biasanya konsumen melalui beberapa tahap 

terlebih dahulu yaitu, (1) pengenalan masalah, (2) pencarian informasi. (3) 

evaluasi alternatif, (4) keputusan membeli atau tidak, (5) perilaku pasca 

pembelian.  Dengan demikian, pengambilan keputusan pembelian konsumen 

merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian 

masalah dengan tindak lanjut yang nyata, yaitu melakukan pembelian produk.   

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi munculnya keputusan 

pembelian adalah adanya Store Atmosphere yang baik.  Berman dan Evans (2010) 

menyatakan “Atmosphere (atmospherics) refers to the store’s physical 
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characteristics that project an image and draw customers”. Menurut definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa atmosfer diartikan sebagai karakter fisik toko 

yang dapat menarik minat konsumen. Karena itu, adanya Store Atmosphere yang 

baik diharapkan dapat mendorong munculnya keputusan pembelian ketika 

mengujungi sebuah lokasi usaha.  Dalam penelitianini, peneliti memfokuskan 

penelitian pada usaha cafe. 

Kota Bandung tentunya menjadi salah satu kota yang memiliki daya tarik 

yang cukup tinggi terutama di bidang makanan dan minuman atau kuliner,karena 

tingginya minat masyarakatdalammengunjungikota Bandung. Saat ini Kota 

Bandung memang sedangdipenuhiolehtempatwisata, sampai tempat wisata 

kuliner.Pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 perkembangan café di Kota 

Bandung terus mengalami peningkatan dan ini menunjukan bahwa persaingan 

café di Kota Bandung memilikiiklim yang sangat kompetitif (Bandungkota.bps.id, 

2015). Peningkatan jumlah café yang ada di Kota Bandung ini diduga terjadi 

karena para pelaku bisnis café melihat peluang menarik yaitu banyaknya para 

wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung dan juga banyaknya penduduk 

Kota Bandung yang sangat menjanjikan untuk perkembangan bisnis di bidang 

kuliner. 

Dengan semakin meningkatnya persaingan, pengusaha café dan restoran 

harus berupaya untuk memahami kebutuhan, keinginan, dan permintaan pasar 

sasaran. Pengusaha tersebut harus berupaya untuk mendapatkan perhatian serta 

ketertarikan khalayak ramai (dalam hal ini konsumen), karena mereka bersaing 

dengan perusahaan yang memiliki produk serupa. Maka dari itu setiap pengusaha 
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dengan jenis poduk serupa harus memikirkan cara untuk memenangkan pasar.  

Hal ini terutama dialami oleh café-café yang baru dibuka, yang harus menghadapi 

persaingan yang sangat pesat.  Salah satunya adalah Coffee Shop yaitu Call Me 

Bro Brew Coffee Bar berada di Jalan Lengkong Besar No 6-8, Cikawao. Call Me 

Bro berada satu tempat dengan Pawon Pito tetapi fokus peneliti lebih ke Coffee 

Shop nya yaitu Call Me Bro Brew Coffee Bar. Call Me Bro menawarkan suasana 

yang nyaman untuk berkumpul dan menikmati kopi yang disediakan, Call Me Bro 

memiliki tempat yang sangat luas dan memiliki dua lantai, Call Me Bro juga 

menyediakan tempat parkir yang sangat luas sehingga konsumen tidak perlu sulit 

untuk mencari parkir. Setiap harinya Call Me Bro menyediakan live music untuk 

konsumen, konsumen juga diperbolehkan jika ingin bernyanyi dengan live music 

yang ada.  

Salah satu hal yang membedakan Call Me Bro dengan Coffee Shop lainnya 

adalah konsumen diperbolehkan untuk mencoba membuat minuman yang dipesan 

oleh konsumen dan membuatnya sendiri dan nanti akan diajarkan oleh barista 

yang ada di sana. Hanya di Call Me Bro yang menyediakan fasilitas seperti itu 

untuk konsumennya, semua konsumen yang datang merasa puas karena Call Me 

Bro menyediakan fasilitas untuk konsumen membuat kopinya sendiri. Setiap 

harinya Call Me Bro selalu dipenuhi oleh konsumen yang berkunjung untuk 

mencoba kopi di sana dan menikmati suasana tempatnya. Call Me Bro juga 

memakai biji kopi asli dari Indonesia dan berkualitas bagus, banyak pilihan biji 

kopi yang disediakan sehingga konsumen bisa memilih sendiri biji kopi apa yang 

diinginkan konsumen. Suasana di Call Me Bro sangat nyaman untuk berkumpul 
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dengan keluarga dan teman-teman karena tempatnya sangat nyaman dan menarik 

untuk di datangi.  

Keadaan ini juga menimbulkan persaingan yang ketat dalam dunia usaha 

dan memaksa perusahaan untuk lebih cepat tanggap terhadap perubahan – 

perubahan yang terjadi.  Perusahaan harus lebih tanggap dalam melakukan 

strategi pemasaran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perusahaan juga 

harus tahu apa yang konsumen butuhkan dan selalu mencari informasi yang 

terbaru agar perusahaan bisa terus mengikuti perubahan-perubahannya. Tujuan 

melakukan pemasaran adalah untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan sasaran. Jadi konsumen adalah faktor utama yang harus 

diperhatikan oleh produsen dan perusahaan untuk mencapai tujuannya.    

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh café, termasuk café Call Me 

Bro adalah dengan memberikan Store Atmosphere yang berbeda dengan pesaing 

lainnya, karena Store Atmosphere tidak hanya dapat memberikan suasana 

lingkungan pembelian yang menyenangkan saja, tetapi juga dapat memberikan 

nilai tambah terhadap produk yang dijual. Store Atmosphere adalah suatu 

karateristik fisik yang sangat penting bagi setiap bisnis ritel, hal ini berperan 

sebagai penciptaan suasana yang nyaman sesuai dengan keinginan konsumen dan 

membuat konsumen untuk melakukan pembelian (Purwangsuh, 2011).  Hal ini, 

merupakan hal yang diharapkan oleh perusahaan, karena dapat meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan.  Karena itu, ada banyak usaha Café dan Coffee Shop 

yang menawarkan Store Atmospehere yang berbeda-beda dan mempunyai 

keunikan sendiri, dengan menampilkan kekhasan suasana yang nyaman dan enak 
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dikunjungi. Store Atmosphere memiliki empat elemen yaitu Exterior, General 

interior, Store layout, dan Interior Display. Store Atmosphere sangat menarik 

minat konsumen sehingga konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli. 

Berbagai hasil penelitian sebelumnya, mengungkapkan bahwa adanya 

Store Atmosphere dapat menentukan terjadinya keputusan pembelian.  Salah satu 

penelitian yang dilakukan An’Nisa (2016) berjudul “Pengaruh Store atmosphere 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Cafe Little Wings Di Bandung Tahun 

2016”  yang memiliki hasil Store atmosphere mempunyai kontribusi terhadap 

Keputusan Pembelian Cafe Little Wings Bandung sebesar 25,1%, yang 

menggambarkan bahwa terdapat hubungan lemah dan bersifat positif, sehingga 

semakin baik Store Atmosphere yang diterapkan oleh Cafe Little Wings Bandung 

maka semakin tinggi kecenderungan konsumen tertarik untuk membeli. 

  Hal ini membuat peneliti tertarik untuk menguji hasil penelitian tersebut 

pada kelompok sampel yang baru, yaitu para pengujung Call Me Bro Brew Coffee 

Bar, di Kota Bandung.  Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Store atmosphere terhadap 

Keputusan pembelian  (Studi Kasus : Call Me Bro Brew Coffee Bar, Bandung)” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah penelitian 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :  
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1. Apakah Exterior (Penataan Luar) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian di Call Me Bro Brew Coffee Bar ? 

2. Apakah General Interior (Interior Umum) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di Call Me Bro Brew Coffee Bar ? 

3. Apakah Store Layout (Tata Letak Toko) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian di Call Me Bro Brew Coffee Bar ? 

4. Apakah Interior Displays berpengaruh terhadap keputusan pembelian di 

Call Me Bro Brew Coffee Bar ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Exterior terhadap keputusan pembelian di 

Call Me Bro Brew Coffee Bar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh General Interior terhadap keputusan 

pembelian di Call Me Bro Brew Coffee Bar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Store Layout terhadap keputusan pembelian 

di Call Me Bro Brew Coffee Bar.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Interior Display terhadap keputusan 

pembelian di Call Me Bro Brew Coffee Bar.   
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1.4. KegunaanPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki banyak manfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi perusahaan  

Perusahaan dapat mengetahui mengenai suasana toko yang diinginkan 

oleh konsumen sehingga dapat membantu perusahaan untuk memiliki 

standar di setiap toko yang ada sehingga dimanapun konsumen berada 

dapat merasakan suasana toko tersebut. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Sehingga peneliti dapat melakukan kegiatan penelitianya bertujuan 

untuk dapat melihat hasil empiris dari pengaruh antara Store 

Atmosphere terhadap keputusan pembelian, sebagai sebuah penelitian 

yang terstruktur.   


